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Perbandingan Hasil Face Painting Teknik Manual dan airbrush Pada Make

Up Karakter

Divia Indri Paramita®, Hayatunnufus?
Program Studi Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan Fakultas Pariwisata
dan Perhotelan

ABSTRAK

Seni keterampilan merias wajah atau face painting pada umumnya dalam
merias menggunakan teknik manual. Seiring memasuki era modernisasi teknik
merias face painting dapat dilakukan dengan menggunakan teknik airbrush.
Penelitian ini bertujuan untuk a) mengetahui hasil face painting menggunakan
teknik manual pada rias karakter, b) mengetahui hasil face painting menggunakan
teknik airbrush pada rias karakter dan c) mengetahui perbedaan hasil face
painting antara teknik manual dengan teknik airbrush pada rias karakter.

Jenis penelitian ini adalah Quasy Ekperimental dengan desain Non
Equivalen Control Gruop Desain. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Tata
Rias dan Kecantikan angkatan 2015 yang berjumlah 45 orang dengan sampel 4
orang. Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah lembar observasi dan teknik analisa yang
digunakan uji t test.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh tata rias face painting

menggunakan teknik manual berdasarkan penilaian observasi dan setelah
dilakukan penghitungan data, maka dapat dijelaskan bahwa nilai tertinggi terdapat
pada aspek efisiensi waktu dan ketajaman warna yaitu 3,88 memiliki kriteria
sangat baik dan paling rendah pada kerataan dengan rata-rata 2,25 kriteria baik,
hasil tata rias face painting menggunakan teknik airbrush aspek kerataan rata-rata
3,81 pada kriteria sangat baik, dan pada efisiensi waktu rata-rata 3,88 kriteria
sangat baik, paling rendah pada ketajaman warna dengan rata-rata 3,44 kriteria
baik dan terdapat perbedaan hasil face painting antara teknik manual dengan
teknik airbrush pada aspek kerataan (p<0,05) dan tidak terdapat perbedaan hasil
face painting antara teknik manual dengan teknik airbrush pada aspek efisiensi
waktu dan ketajaman warna.
Saran sebaiknya teknik manual dengan kuas dilakukan menggunakan kosmetik
berbentuk padat atau creamy karena hasil kosmetik yang dioles dapat lebih rata
dan langsung menempel apda kulit dan teknik airbrush lebih tepat menggunakan
kosmetik tinta cair, karena tidak menggumpal ketika disemprotkan dan dapat
langsung menempel pada kulit.

Kata Kunci : face painting, teknik manual, teknik airbrush, rias wajah
karakter badut
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masalah kecantikan khususnya merias wajah bukan merupakan suatu
hal yang baru, melainkan telah dikenal sejak zaman dahulu dalam sejarah
peradaban manusia. Seni keterampilan merias atau yang biasa disebut dengan
makeup adalah warisan budaya yang masih terus dikembangkan hingga saat
ini. Hal ini seiring dengan perkembangan zaman, teknologi, kemajuan
kosmetik, dan peralatan yang modern sehingga konsep kecantikan, khususnya
merias wajah telah berubah dengan pesat.

Seperti dikatakan oleh Puspa (2012:13) bahwa

Penata rias saat ini sudah mendapatkan posisi yang dianggap

penting dikalangan masyarakat luas terutama para seniman yang

berkecimpung dalam dunia fashion dan entertainment. Perias
wajah dituntut memiliki kemampuan, ketelitian, dan kecermatan
tinggi merubah penampilan seseorang disamping seni.

Make up saat ini sudah menjadi suatu kebutuhan bagi masyarakat
umum. Selain menjadi sebuah tuntutan bagi sebagian profesi tertentu, make
up sendiri menjadi tren gaya hidup di masyarakat luas. Seiring berjalannya
waktu dan perkembangan tren dan mode fashion, penata rias tidak hanya
dituntut mempercantik penampilan wajah dan rambut saja tetapi juga
penampilan secara total lengkap dengan penampilan menunjang yang dapat
mempertegas karakter seseorang.

Menurut Hayatunnufus (2017:116) “Tata rias karakter adalah suatu

riasan yang dibuat untuk merubah bentuk sesorang sesuai dengan karakter



yang akan ditapilkan”. Makeup karakter juga disebut juga stage make up
karena sarana sarana yang digunakan untuk menampilakn hasil riasan seorang
aktor atau artis dipanggung.

Menurut Thowok (2012:39) “Tata rias karakter merupakan teknik
merias wajah yang merubah wajah menjadi orang lain atau menjadi karakter
seseorang. Karakter adalah watak dan sifat”. Oleh sebab itu dalam merias
wajah Kkarakter terlebih dahulu kita harus mengetahui ciri-ciri seseorang
sesuai karakter orang tersebut.

Seperti dikatakan Paningkiran (2013:13) “bahwa make up karakter
adalah suatu tata rias yang diterapkan untuk mengubah penampilan seseorang
dalam hal umur, sifat, wajah, suku, dan bangsa sehingga sesuai dengan tokoh
yang diperankannya”. Make up karakter dimaksudkan untuk membantu actor
menggambarkan suatu peranan dengan membuat wajahnya menyerupai wajah
peranan tokoh yang dimainkan. Penata rias harus menentukan jenis make up
karakter dua dimensi atau tiga dimensi yang akan dibuat.

Face painting adalah kata lain dari lukisan di wajah, bagi sebagian
orang ada yang familiar dengan face painting yang biasa digunakan untuk
make up drama kolosal, drama musical, syuting film, festifal, dll. Pada teknik
pola manual, perias harus membuat pola Desain yang telah dibuat pada kertas
desain dengan menggunakan pensil alis terlebih dahulu sebelum memberikan
warna pada pola dengan kuas dan cat warna khusus. Keuntungan
menggunakan teknik manual yaitu karena kita tidak hanya menggunakan satu

kuas saja tapi beberpa kuas yang bisa langsung kita gunakan, dan itu lebih



dapat menghemat waktu dilihat dari pengaplikasian alat tersebut. Tetapi,
kelemahan dalam menggunakan teknik manual adalah dalam penggunaan
kuas yaitu lebih boros dalam penggunaan kosmetik karena akan menempel
pada kuas (Ratnaningtyas, 2015:75).

Sebagai jalan keluar sekaligus hasil perkembangan teknologi seni lukis
saat ini mulaimarak digunakan pembuatan face painting menggunakan teknik
airbrush sebagai alternatif pilihan. Hasil kreasi para seniman air brushpun
sudah semakin beragam. Keberagaman tersebut tidak membuat seni lukis
menggunakan teknik airbrush menjadi hasil karya yang umum, namun
kebalikannya menjadi sebuah karya yang unik dan ekslusif. Pola dekoratif
dan gambar-gambar yang dibuat merupakan tema terbatas dalam arti
pembuatannya tidak banyak bahkan terkadang jumlahnya tidak lebih dari satu
buah. Hal inilah yang menyebabkan mengapa karya airbrush dinilai memiliki
ekslusivitas (Tritanti, 2013:11).

Airbrush adalah salah satu teknik yang secara khusus telah
dikembangkan untuk penggunaan berbagai jenis karya seni yang sifatnya
menggambar. Airbrush juga dapat digunakan diberbagai media lukis dari
kanvas sampai dengan tubuh manusia,Pada teknik melukis tubuh dengan
menggunakan airbrush yaitu semacam alat dengan bantuan mesin kompesor
untuk menghasilkan warna. Cara megaplikasikan warna dengan airbrush
yakni dengan memasukkan campuran warna pada tabung kompesor yang
sudah disediakan, lalu pengaplikasian kosmetik tinta cair warna dengan jarum

dan pena, menyemprotkan tinta cair dengan pena pada pola yang telah



ditempel pada tubuh model, dimulai dari bagian tepi desain hingga menuju
pada bagian tengah desain (Han, 2011:06).

Dalam menggunakan teknik airbrush sebaiknya memiliki beberapa
pena dalam pengaplikasiannya, hal ini bertujuan agar warna tidak tercampur.
Dan airbrush lebih mempersingkat waktu dari segi pengaplikasian
kosmetiknya. Jika hanya memiliki satu pena saja, itu akan membuat penata
rias lama karena setiap akan mengganti warna maka penata rias harus
membersihkan terlebih dahulu airbrush tersebut, dan itu sangat
menghabiskan waktu. Kelebihan menggunakan air brush tidak boros cat
karena penggunaannya hanya beberapa tetes saja cukup untuk mewarnai
bidang yang luas, dan butiran-butiran cat dapat menjangkau daerah-daerah
yang sempit terutama lipatan kulit. Airbrush juga termasuk alat yang hygiene
sehingga sangat aman dipakai untuk rias karakterface painting yang langsung
kontak dengan kulit tubuh maupun wajah.

Peneliti sangat merasa tertarik sebab face painting menggunakan teknik
airbrush merupakan hal baru bagi peneliti dan beberapa mahasiswa lain yang
sudah peneliti wawancarai. Peneliti juga merasa tertarik dan ingin
bereksperimen dengan kreasi face painting yang telah dipelajari. Sebab
selama ini face painting masih menggunakan teknik manual saja, belum
pernah menggunakan teknik airbrush.

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 16-19 April
2019 pada beberapa mahasiwa tentang hasil facepainting menggunakan

teknik manual dan teknik airbrush belum banyak dilakukan. Karena, bebrapa



mahasiswa kesulitan dalam penggunaan alat airbrush. Teknikairbrush
tergolong mahal walaupun mudah didapatkan, selain itu cat yang digunakan
juga cukup mahal dan umumnya dikemas dalam satu set pewarna.

Dan bila ditinjau dari kelebihan yang dimiliki teknik airbrush serta
hasil yang memuaskan, kendala mahalnya peralatan tidak mejadi penghalang
para penata rias untuk memiliki dan menggunakan alat tersebut. Cat yang
aman dikulit bahkan diwajah pilihan utama karena para model dan artis yang
akan dilukis tidak perlu ragu akan efek samping yang ditimbulkan karena cat
tersebut sudah melalui serangkaian proses penelitian dan aman digunakan
untuk kulit. Sejak melukisteknikairbrush ditemukan, sudah begitu banyak
bahan yang digunakan sebagai media lukis airbrush, tidak terkecuali tubuh
manusia. Hasil karya airbrush pada tubuh manusia memberikan penampilan
berbeda terutama pada panggung fashion show dan entertainment(Marsafitri,
2013:94).

Pada penelitian ini, peneliti akan melihat hasil face painting antara
teknik manual dengan teknikairbrushpada rias karakter. Peneliti ingin melihat
hasil face painting dari segi efisiensi waktu dalam proses pengaplikasian
kedua teknik, kerataan dalam pengaplikasian kosmetik face painting teknik
manual dan teknik airbrush, ketajaman warna yang dihasilkan dengan

menggunakan teknik manual dan teknik airbrush.

. ldentifkasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, terdapat beberapa

identifikasi permasalahan diantaranya :



Penelitian tentang hasil face painting menggunakan teknik manual dan
teknik airbrush belum banyak dilakukan.

Kurangnya keinginan mahasiswa untuk memakai teknik airbrush pada saat
melakukan praktek

Kurangnya pemahaman mahasiswa bahwa penggunaan airbrush lebih
hygiene

Kosmetik dan alat yang digunakan untuk merias karakter dengan teknik
airbrush masih mahal

Beragam kuas yang harus dipersiapkan untuk merias dengan teknik
manual

Sulitnya penggunaan alat untuk merias dengan teknik airbrush

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah

dikemukakan sebelumnya, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

2.

3.

Hasil face paintng dengan menggunakan teknik manual pada rias karakter
Hasil face paintng dengan menggunakan teknikairbrush pada rias karakter
Perbandingan hasil face paintingantara teknik manual dengan teknik

airbrushpada rias karakter

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka dirumuskan

permasalahan penelitian sebagai berikut :



Bagaimanakah hasil face painting dengan menggunakan teknik
manualpada rias karakter?
Bagaimnakah hasil face painting dengan menggunakan teknik
airbrushpada rias karakter?
Apakah terdapat perbandingan hasil face pantingantara teknik manual

dengan teknik airbrushpada rias karakter?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian adalah :

1.

Mengetahui hasil face painting dengan menggunakan teknik manualpada
rias karakter
Mengetahui hasil face painting dengan menggunakan teknik airbrushpada
rias karakter
Mengetahui perbedaan hasil face paintingantara teknik manual dengan

teknik airbrushpada rias karakter

F. Manfaat Penelitian

1.

Bagi prodi : sebagai bahan masukan dalam pengembangan ilmu yang
berkaitan dengan perbandingan hasil face painting teknik manual dan
teknik airbrushpada rias karakter

Bagi responden : hasil peneilian ini dapat bermanfaat untuk menambah
pengetahuan dalam melakukan face painting dengan teknik manual dan

teknik airbrushpada rias karakter



3. Bagi peneliti lain : hasil penelitian ini penata rias dapat mengetahui hasil
perbandingan face painting antara teknik manual dan airbrush pada rias
karakter dan dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti

4. Bagi penelii : sebagai syarat menyelesaikan pendidikan juga merupakan
kesempetan untuk mencoba dan berlatih langsung melakukan eksperimen

dalam menerapkan ilmu-ilmu yang diperoleh dari perkuliahan.



